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ABSTRAK
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan rancangan faktorial 2 x 2. Tujuan

penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh positif model pembelajaran kooperatif berbantuan
masalah terhadap prestasi belajar matematika ditinjau dari kecerdasan sosial siswa kelas XI MIPA di SMA
Negeri 4 Singaraja.

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri 4 Singaraja pada semester ganjil
Tahun Pelajaran 2015/2016. Sampel penelitian ditentukan dengan teknik cluster sampling. Instrumen penelitian
yang digunakan berupa kuesioner kecerdasan sosial dan tes prestasi belajar matematika. Data prestasi belajar
matematika siswa dianalisis dengan menggunakan analisis varians dua jalur dan dilanjutkan dengan uji Tukey.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) terdapat pengaruh positif pembelajaran kooperatif
berbantuan masalah terhadap prestasi belajar matematika siswa, prestasi belajar matematika siswa yang
mengikuti pembelajaran kooperatif berbantuan masalah lebih baik dari siswa yang mengikuti pembelajaran
kooperatif, (2) tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran kooperatif dan kecerdasan sosial terhadap
prestasi belajar matematika siswa, 3) pada kelompok siswa yang memiliki kecerdasan sosial lebih tinggi,
terdapat pengaruh positif pembelajaran kooperatif berbantuan masalah terhadap prestasi belajar matematika
siswa, 4) pada kelompok siswa yang memiliki kecerdasan sosial lebih  rendah, terdapat pengaruh positif
pembelajaran kooperatif berbantuan masalah terhadap prestasi belajar matematika siswa.

Kata kunci :  Model Pembelajaran Kooperatif, Berbantuan masalah, prestasi belajar matematika, kecerdasan
sosial

1. PENDAHULUAN
Pembelajaran matematika  bertujuan

agar siswa memiliki kemampuan  sebagai
berikut: 1) Memahami konsep matematika,
menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam
pemecahan masalah; 2)  Menggunakan
penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat
generalisasi, menyusun  bukti,  atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika; 3) Memecahkan masalah yang
meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan
model dan menafsirkan solusi yang diperoleh; 
4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol,
tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan  atau  masalah;  5)
Memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki
rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah
(Permendiknas,  2007). 

Dengan  memperhatikan   tujuan
tersebut di atas maka  pemberian  masalah
dalam pembelajaran matematika di sekolah
sangatlah tepat karena akan merujuk pada
pemecahan masalah. Pendekatan pemecahan
masalah merupakan fokus dalam pembelajaran
matematika yang mencakup masalah tertutup
dengan solusi tunggal,  masalah  terbuka
dengan solusi tidak tunggal, dan masalah
dengan berbagai cara penyelesaian
(Permendiknas, 2007). Pada tingkat SMA
masalah terbuka diberikan untuk materi yang
mudah diterapkan dalam  kehidupan  sehari-
hari, dan masalah tertutup diberikan  pada
materi yang sulit penerapannya  dalam
kehidupan sehari-hari. Untuk meningkatkan
kemampuan memecahkan masalah perlu
dikembangkan keterampilan memahami
masalah, membuat model matematika,
menyelesaikan masalah, dan menafsirkan
solusinya. 

Dalam hal ini sebaiknya  guru
mengubah cara mengajar yang selama ini
monoton   menggunakan   model   konvensional 
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dengan alasan pelaksanaannya lebih murah,
efisien dalam pemanfaatan waktu, dan materi
dapat disesuaikan dengan keterbatasan waktu,
peralatan, serta dapat disesuaikan dengan
jadwal guru. Kelemahan model konvensional
adalah kurang mengaktifkan siswa dalam
proses pembelajaran, jadi pembelajaran masih
didominasi oleh guru, sehingga siswa merasa
bosan karena kurang memperoleh kesempatan
terlibat secara  aktif  dalam  proses
pembelajaran, kurang mendapat kesempatan
mengajukan pertanyaan ataupun menjawab
pertanyaan serta bertanggung jawab terhadap
materi dan proses pembelajaran itu sendiri. 

Selain itu guru juga  harus  kreatif
dalam  menentukan  dan   mengembangkan
model pembelajaran  yang  sesuai  dengan
materi yang akan diajarkan,  karena  suatu
model pembelajaran belum tentu cocok untuk
semua materi pelajaran. Setiap model
pembelajaran memerlukan sistem pengelolaan
dan lingkungan  belajar  yang  berbeda  yang
akan memberikan peran berbeda kepada siswa,
pada ruang fisik dan keadaan sosial kelas.
Oleh karena itu pemilihan model pembelajaran
sangat perlu memperhatikan kondisi siswa,
lingkungan belajar, dan tujuan belajar yang
ingin dicapai. Pemilihan model pembelajaran
yang tepat akan berpengaruh terhadap prestasi
belajar siswa. 

Salah satu model pembelajaran yang
ditenggarai dapat mengeleminir permasalahan
dalam pembelajaran, khususnya pada materi

 dan  adalah model
pembelajaran kooperatif berbantuan masalah.
Karena dalam model pembelajaran koopertif
berbantuan masalah, guru membagi satuan
informasi yang besar menjadi komponen-
komponen lebih kecil dan selalu ada masalah
yang harus diselesaikan. Selanjutnya guru
membagi siswa ke dalam kelompok belajar
kooperatif yang terdiri dari kurang lebih empat
orang siswa, sehingga setiap anggota
bertanggung jawab terhadap penguasaan setiap
komponen/subtopik yang ditugaskan guru
dengan sebaik-baiknya. Siswa dari masing-
masing kelompok yang bertanggung jawab
terhadap subtopik yang sama membentuk
kelompok lagi yang terdiri atas dua atau tiga
orang. Siswa-siswa ini bekerja sama untuk
menyelesaikan tugas kooperatifnya dalam: a)
belajar dan menjadi ahli dalam subtopik
bagiannya;          b)   merencanakan   bagaimana 

mengajarkan subtopik bagiannya  kepada
anggota kelompoknya semula. Setelah  itu
siswa tersebut kembali ke kelompok masing-
masing sebagai ahli dalam subtopiknya dan
mengajarkan  informasi  penting  dalam
subtopik tersebut  kepada  temannya.  Ahli
dalam subtopik lainnya juga bertindak serupa.
Sehingga seluruh siswa bertanggung  jawab
untuk menunjukkan penguasaannya terhadap
seluruh materi yang ditugaskan oleh guru.
Dengan demikian setiap  siswa  dalam
kelompok harus menguasai topik secara
keseluruhan. 

Banyak riset telah dilakukan berkaitan
pembelajaran kooperatif diantaranya adalah 1)
penelitian yang dilakukan oleh Puspawati
(2011) dengan judul  Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw terhadap Prestasi
Belajar Matematika dengan
Mempertimbangkan Kemampuan Numerik
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 
menunjukkan hasil bahwa prestasi belajar
matematika siswa yang  mengikuti
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw lebih
tinggi dari pada siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional, 2) penelitian yang
dilakuan oleh Enti Dianasari (2009)  pada
bidang studi fisika, menyimpulkan bahwa
prestasi belajar siswa yang mengikuti model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw lebih baik
dibandingkan dengan kelompok siswa yang
mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe
STAD, 3) hasil penelitian eksperimen yang
dilakukan oleh Sari Rita (2008) dengan judul

 Model  Pembelajaran  Kooperatif
dan Kecerdasan Interpersonal Terhadap Hasil
Belajar Biologi di SMAN 2 Tanjung 
menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif
Jigsaw lebih sesuai digunakan pada  siswa
dengan  tingkat  kecerdasan  interpersonal
tinggi, sementara  pembelajaran  kooperatif
Think Pair Share lebih tepat digunakan pada
siswa dengan tingkat kecerdasan interpersonal
rendah. 

Riset tersebut secara konsisten
menunjukkan bahwa siswa yang terlibat di
dalam pembelajaran kooperatif  model  Jigsaw
ini memperoleh  prestasi  lebih  baik,
mempunyai sikap yang lebih baik dan lebih
positif terhadap pembelajaran, di samping
saling menghargai perbedaan dan  pendapat
orang lain. Namun sepanjang pengetahuan
peneliti belum  ada penelitian yang membahas 
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tentang penerapan pembelajaran kooperatf
berbantuan masalah yang dikaitkan dengan
prestasi belajar matematika dan  kecerdasan
sosial siswa.  Selain   itu   karena   sudah
banyak penelitian yang menunjukkan bahwa
pembelajaran kooperatif lebih  unggul  dari
pada pembelajaran konvensional, maka dalam
penelitian ini tidak lagi membandingkan
pembelajaran kooperatif dengan pembelajaran
konvensional, tetapi hanya membandingkan
pembelajaran kooperatif dengan pembelajaran
kooperatif berbantuan masalah dan dikaitkan
dengan kecerdasan sosial siswa. 

Dengan demikian siswa akan merasa
nyaman  dalam  mengikuti  pelajaran
matematika, sehingga siswa akan lebih mudah
memahami konsep dan prestasi mereka dapat
meningkat. Kecerdasan sosial sama dengan
kecerdasan interpersonal merupakan salah satu
dari delapan kecerdasan dasar yang dimiliki
oleh manusia yaitu: 1) kecerdasan matematika
logika,  2)  kecerdasan  bahasa,  3)  kecerdasan 
musikal, 4) kecerdasan visual spasial, 5)
kecerdasan kinestetis, 6) kecerdasan
interpersonal, 7) kecerdasan intrapersonal, dan 
8) kecerdasan naturalis,  Gardner  (dalam
Hamzah  B.  Uno,  2009).  Menurut  konsep
kecerdasan  majemuk,  individu  tidak  dibeda-
bedakan   antara   yang   memiliki   kecerdasan
tinggi    dengan    kecerdasan    rendah.    Tinggi
rendahnya  kecerdasan seseorang  hanya
memberikan   gambaran   tentang   kecerdasan-
kecerdasan dasar yang  dimilikinya. Gambaran
ini amat perlu, karena jika seseorang dilayani
dan  difasilitasi   sesuai   dengan   jenis
kecerdasannya,  maka  seseorang  akan  tumbuh
dan berkembang secara optimal. Kecerdasan
sosial    berkaitan  erat    dengan kemampuan
berinteraksi   dengan   orang   lain,   dan   peka
terhadap perasaan orang  lain. Mereka
cendrung  untuk  memahami  dan  berinteraksi
dengan  orang  lain sehingga  mudah
bersosialisasi dengan  lingkungan  di
sekelilingnya.   Kecerdasan   interpersonal   juga
merupakan kemampuan mempersepsi dan
membedakan  suasana  hati,  maksud,  motivasi,
serta   perasaan   orang   lain.   Kecerdasan   ini
meliputi kepekaan pada ekspresi wajah, suara,
gerak-isyarat; kemampuan untuk membedakan
berbagai  macam  tanda   interpersonal;
kemampuan  menanggapi  secara  efektif  tanda
tersebut  dengan  tindakan  pragmatis  tertentu.
Kecerdasan  semacam  ini  selain  kemampuan

menjalin persahabatan yang akrab dengan
teman, juga mencakup kemampuan seperti
memimpin, mengorganisasi, menangani
perselisihan antar teman,  memperoleh simpati
dari siswa yang lain, dan sebagainya. 

Berdasarkan   uraian   di   atas,   penulis
tertarik  untuk   mengetahui   pengaruh
pembelajaran   kooperatif   berbantuan   masalah
terhadap  prestasi  belajar  matematika  ditinjau
dari  kecerdasan  sosial  pada  siswa  kelas  XI
MIPA   di   SMA   Negeri   4   Singaraja   tahun
pelajaran  2015/2016  khususnya  pada  materi

 dan     Berdasarkan
latar belakang dan identifikasi masalah di atas,
dapat dirumuskan  beberapa  permasalahan
sebagai berikut. (1) Apakah terdapat pengaruh
positif model  pembelajaran  kooperatif
berbantuan  masalah  terhadap  prestasi  belajar
matematika  siswa? (2)  Apakah  terdapat
interaksi  antara  model  pembelajaran
kooperatif berbantuan masalah dan kecerdasan
sosial siswa terhadap  prestasi  belajar
matematika  siswa? (3) Apakah  terdapat
pengaruh positif  model pembelajaran
kooperatif  berbantuan  masalah  terhadap  hasil
belajar matematika pada siswa yang memiliki
kecerdasan  sosial  lebih  tinggi?  (4)  Apakah
terdapat  pengaruh  positif  model  pembelajaran
kooperatif  berbantuan masalah  terhadap
prestasi  belajar  matematika  pada  siswa  yang
memiliki kecerdasan sosial lebih rendah? 

2. METODE  PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian

eksperimen, tetapi karena tidak semua variabel
(gejala yang muncul) dan kondisi eksperimen
dapat diatur  dan dikontrol  secara ketat,  maka
penelitian ini digolongkan  penelitian
eksperimen semu (quasi experiment). Metode
penelitian  eksperimen  adalah   metode
penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh  treatmen  (perlakuan)  tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan (Sugiyono, 2012). 

Dalam penelitian ini hanya dilakukan
random kelas, karena random individu tidak
dapat dilakukan. Rancangan  dalam  penelitian
ini adalah rancangan faktorial 2 X 2 yang
terdiri dari 4 kombinasi, yang diperoleh  dari
hasil kali 2 model pembelajaran (kooperatif
Jigsaw berbantuan masalah dan kooperatif
Jigsaw) dengan 2 tingkat kecerdasan sosial
(lebih tinggi dan lebih rendah). 
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Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri 4
Singaraja tahun pelajaran 2015/2016 yang
terdiri dari 8 kelas dengan jumlah 470 siswa.
Penentuan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan metode cluster
sampling. Setelah melakukan uji kesetaraan
dari 8 kelas dipilih 2 (dua) kelas setara. Dari
dua kelas tersebut diundi untuk memperoleh 1
(satu) kelas untuk perlakuan penerapan model
pembelajaran kooperatif Jigsaw dan 1 (satu)
kelas untuk perlakuan penerapan model
pembelajaran kooperatif Jigsaw berbantuan
masalah. Kelas yang terpilih adalah kelas XI
MIPA 7 sebagai kelas untuk perlakuan
penerapan model pembelajaran kooperatif
Jigsaw berbantuan masalah dan  kelas  XI
MIPA 8 sebagai kelas untuk perlakuan
penerapan model pembelajaran kooperatif
Jigsaw. Kedua kelas terpilih kemudian
diberikan kuesioner kecerdasan sosial
sehingga  diperoleh   komposisi  sampel  yaitu: 
(1) kelompok siswa yang mengikuti
pembelajaran kooperatif berbantuan masalah
dengan kecerdasan  sosial  lebih  tinggi
sebanyak 15 siswa, (2) kelompok siswa yang
mengikuti pembelajaran kooperatif dengan
kecerdasan sosial lebih tinggi sebanyak 15
siswa, (3) kelompok siswa yang mengikuti
pembelajaran kooperatif berbantuan masalah
dengan kecerdasan  sosial  lebih  rendah
sebanyak 15 siswa dan (4) kelompok siswa
yang mengikuti pembelajaran kooperatif
dengan kecerdasan  sosial  lebih rendah
sebanyak 15 siswa. Data yang
dikumpulkan pada penelitian ini meliputi data
tentang kecerdasan sosial siswa diperoleh
dengan menggunakan kuesioner kecerdasan
sosial dan data prestasi belajar matematika
siswa diperoleh dengan menggunakan tes
prestasi belajar dalam bentuk pilihan ganda.
Data yang terkumpul dianalisis dengan cara
sebagai berikut: (1)  data  kecerdasan  sosial
siswa dianalisis secara deskriptif sehingga
diperoleh kelompok siswa yang memiliki
kecerdasan sosial lebih tinggi dan kelompok
siswa yang memiliki kecerdasan sosial lebih
rendah, (2) data prestasi belajar matematika
siswa untuk pengujian hipotesis dianalisis
dengan menggunakan ANAVA dua jalur dan
dilakukan uji lanjut menggunakan uji Tukey.
Sebelum mengkaji hipotesis  dilakukan
pengujian    persyaratan    analisis    yaitu    uji 

normalitas sebaran  data dengan  menggunakan
program SPSS 16,0 for window berdasarkan
teknik Kolmogorov Smirnov dan  uji
homogenitas varians dengan menggunakan uji

 Test of Equality of Error Variance.

3. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

a. Hasil Penelitian
Hasil perhitungan analisis data dengan

analisis ANAVA dua jalur dari data prestasi
belajar matematika untuk hipotesis pertama
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai
F antar model pembelajaran (antar baris)
diperoleh Fhitung sebesar 130,766; sedangkan
harga Ftabel untuk dkA = 1 dan dkD = 56 pada
taraf  signifikansi  0,05  sebesar  4,08.  Ternyata 
Fhitung lebih besar daripada  Ftabel  (Fhitung=
130,766 Ftabel      (0,05)=    4,08)    dan    nilai 
signifikansi (sig) sebesar 0,000, pada taraf
signifikansi  = 0,05, maka nilai sig. jauh lebih
kecil, sehingga F signifikan. Hal itu
menunjukkan terdapat pengaruh positif
penerapan model pembelajaran kooperatif
berbantuan masalah terhadap prestasi belajar
matematika siswa. Selanjutnya  untuk
mengetahui kelompok mana yang memiliki
prestasi belajar matematika yang lebih baik,
dilanjutkan dengan uji  Tukey.  Hasil
perhitungan uji  Tukey  menunjukkan  bahwa
nilai Qhitung = 13,55 lebih besar dari  Qtabel  =
2,86. Dengan demikian, prestasi belajar
matematika siswa yang mengikuti model
pembelajaran kooperatif berbantuan masalah
lebih baik dari  pada  prestasi  belajar
matematika siswa yang mengikuti model
pembelajaran  kooperatif.

Hipotesis kedua dalam penelitian ini
dianalisis dengan analisis ANAVA dua  jalur
dan diperoleh hasil nilai Fhitung  = 0,061 <  Ftabel
=  4,08   dan   nilai   signifikansi   (sig)   sebesar 
0,806, pada taraf signifikansi  = 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi
antara model pembelajaran kooperatif
berbantuan masalah terhadap prestasi belajar
matematika ditinjau dari kecerdasan sosial
siswa.

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini
dianalisis dengan uji t dan dari hasil
perhitungan diperoleh thitung = 65,305 > ttabel =
2,045 dan  nilai  signifikansi  sebesar  0,000,
pada taraf signifikansi 0,05. Hal itu
menunjukkan  terdapat  pengaruh  positif  model 
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pembelajaran kooperatif berbantuan masalah
terhadap prestasi belajar matematika pada
kelompok siswa yang memiliki  kecerdasan
sosial lebih tinggi. 

Hipotesis keempat dalam
penelitian ini juga dianalisis dengan uji t dan
dari hasil perhitungan diperoleh thitung  =
119,607 > ttabel = 2,045 dan nilai signifikansi
sebesar 0,000, pada taraf signifikansi 0,05. Hal
itu menunjukkan terdapat pengaruh positif
model pembelajaran kooperatif berbantuan
masalah terhadap prestasi belajar matematika
pada kelompok siswa yang memiliki
kecerdasan sosial lebih rendah. 
b. Pembahasan

Berdasarkan  hasil  penelitian,  pertama
ditemukan   bahwa   terdapat   pengaruh   positif
model    pembelajaran    kooperatif    berbantuan
masalah  terhadap  prestasi  belajar  matematika
siswa.   Adapun  beberapa  alasan  yang  dapat
dijadikan    dasar    bahwa    terdapat    pengaruh
positif  model  pembelajaran  kooperatif
berbantuan  masalah  terhadap  prestasi  belajar
matematika  siswa  adalah  sebagai  berikut.  (1)
pembelajaran   kooperatif   berbantuan   masalah
memberikan  kesempatan  kepada  siswa  untuk
belajar  menguasai  materi  untuk  diri  sendiri
dan untuk  diajarkan kepada  teman
sekelompoknya,  sehingga memberikan
peluang  pada  siswa untuk   berkreasi
mengembangkan    pemikirannya.    (2)    model
pembelajaran   kooperatif   berbantuan   masalah
menuntut   siswa   untuk   terlibat   aktif   dalam
proses   pembelajaran   sehingga   mereka   akan
lebih mengingat materi yang dipelajari.   Hasil
penelitian  ini  sejalan  dengan  pendapat  yang
dikemukakan oleh Lie (dalam  Rusman,
2010:218)  bahwa  :  kooperatif
Jigsaw ini merupakan model belajar kooperatif
dengan  cara  siswa  belajar  dalam  kelompok
kecil  yang  terdiri  empat  sampai  enam  orang
secara   heterogen   dan   siswa   bekerja   sama
saling ketergantungan positif dan bertanggung
jawab secara  Menampilkan masalah
dalam  proses  pembelajaran  akan  memberikan
kesempatan  kepada siswa   untuk
mengembangkan  pemikirannya   dalam
menyelesaikan masalah tersebut. 

Hasil penelitian yang kedua
menyatakan bahwa tidak ada interaksi model
pembelajaran kooperatif berbantuan masalah
terhadap prestasi belajar matematika ditinjau
dari kecerdasan social siswa. 

Hal ini terjadi karena model
pembelajaran kooperatif berbantuan masalah
menekankan pentingnya pemahaman struktur
atau ide-ide penting terhadap suatu disiplin
ilmu, melalui keterlibatan siswa secara aktif
dalam proses pembelajaran, atau dengan  kata
lain pembelajaran kooperatif  berbatuan
masalah dapat memvasilitasi kelompok siswa
yang memiliki kecerdasan sosial lebih rendah
maupun lebih tinggi. Hasil penelitian yang
ketiga, menyatakan bahwa terdapat pengaruh
positif model pembelajaran kooperatif
berbantuan masalah terhadap prestasi belajar
matematika pada siswa yang memiliki
kecerdasan sosial lebih tinggi. Hal tersebut
berkaitan dengan pendapat bahwa kecerdasan
sosial sama dengan kecerdasan interpersonal
yaitu kecerdasan yang menunjukkan
kemampuan seseorang untuk peka terhadap
perasaan orang lain (Hamzah B.  Uno,
2009:13). Mereka  cendrung  untuk memahami
dan berinteraksi dengan orang lain sehingga
mudah bersosialisasi dengan lingkungan di
sekelilingnya. Jika ditinjau dari kemudahan
belajar pada seseorang yang memiliki
kecerdasan interpersonal adalah  sebagai
berikut: suka belajar bersama, memberi
kesempatan untuk sosialisasi,  kegiatan
sharing  (berbagi), gunakan keterampilan

berhubungan dan komunikasi, permainan
percakapan, adakan pesta  dan  perayaan
belajar, permainan  dari orang
lain, kerja kelompok, ajari orang lain, gunakan
sebab akibat. Dengan demikian siswa yang
memliki kecerdasan sosial lebih tinggi akan
mudah bekerja dan belajar dalam kelompok,
dapat berinteraksi dengan teman-teman dalam
satu kelompok dalam menyelesaikan masalah.
Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif berbantuan
masalah dapat memfasilitasi siswa yang
memiliki kecerdasan sosial lebih tinggi
sehingga prestasi belajar matematika  siswa
dapat meningkat. Hasil penelitian yang
keempat menyatakan bahwa terdapat pengaruh
positif model pembelajaran kooperatif
berbantuan masalah terhadap prestasi belajar
matematika pada siswa yang memiliki
kecerdasan sosial lebih rendah. Siswa
yang memiliki kecerdasan sosial lebih rendah
cendrung mengalami kesulitan dalam
bersosialisasi atau bekerja sama dengan teman
dan lingkungannya, sehingga cendrung enggan 
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bekerja sama bahkan kurang tertarik untuk
berusaha menyelesaikan masalah  yang
diberikan dalam proses pembelajaran. 

4. P E N U T U P
Berdasarkan pembahasan yang telah

dipaparkan, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut: (1) terdapat pengaruh positif model
pembelajaran kooperatif berbantuan masalah
terhadap prestasi belajar matematika siswa, (2)
tidak terdapat interaksi antara model
pembelajaran kooperatif berbantuan masalah
dengan kecerdasan sosial terhadap prestasi
belajar matematika  siswa,  (3)  terdapat
pengaruh  positif  model  pembelajaran
kooperatif berbantuan masalah  terhadap
prestasi belajar matematika pada  kelompok
siswa yang memiliki kecerdasan sosial lebih
tinggi, dan (4) terdapat pengaruh positif model
pembelajaran kooperatif berbantuan masalah
terhadap prestasi belajar matematika pada
kelompok siswa yang memiliki  kecerdasan
sosial lebih rendah.        Berdasarkan simpulan
di atas, dapat disampaikan beberapa saran
sebagai  berikut:  (1)  dalam  proses
pembelajaran di kelas, khususnya mata
pelajaran matematika hendaknya guru
menerapkan model pembelajaran kooperatif
berbantuan masalah sebagai alternatif dalam
pembelajaran matematika, (2) dalam
melaksanakan proses pembelajaran
matematika hendaknya guru matematika
memberikan masalah, baik masalah terbuka
ataupun masalah tertutup yang disesuaikan
dengan materi yang dibahas. 
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